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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses Pendidikan di Indonesia, pembelajaran merupakan aktivitas 

yang paling utama. Hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu individu 

dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Menurut Budimansyah 

pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau 

perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau 

pelatihan (Roberta Uron Hurit, dkk: 2021). Oemar Hamalik menjelaskan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan dimana guru melakukan 

peranan-peranan tertentu agar peserta didik dapat belajar guna mencapai 

tujuan Pendidikan (Oemar Hamalik, 2014).   

Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah 

laku yang belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik 

atau positif, menjadi siswa yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah 

laku yang baik. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya 

proses belajar dalam diri siswa. seseorang dikatakan telah mengalami 

proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.  

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan 

konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada perpaduan antara 

keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek didik. Konsep 

tersebut dapat dapat dipandang sebagai suatu sistem. Sehingga, dalam 

sistem belajar ini terdapat kompenen-kompenen siswa atau peserta didik, 

tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan prosedur serta alat atau 

media yang harus dipersiapkan. (Moh, Suardi, 2018). Pembelajaran 

merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks dan sistematis. 

Dalam peristiwa tersebut terjadi interaksi pendidik dan peserta didik dalam  
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rangka perubahan sikap dan pola pikir yang menjadi kebiasaan bagi 

peserta didik yang bersangkutan. Pendidik berperan sebagai pengajar dan 

peserta didik sebagai pelajar. Pembelajaran mempunyai pengertian yang 

mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang 

berbeda. Dalam konteks pendidikan, pendidik mengajar agar peserta didik 

dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif 

yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan 

sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang 

peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-

Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa (Abdul Majid, 2014). Dalam pembelajaran PAI, tidak 

hanya menghantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran 

islam, tetapi yang terpenting juga adalah bagaimana peserta didik dapat 

mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Belakangan ini, agama adalah sebuah nama yang terkesan 

membuat gentar, menakutkan, dan mencemaskan. Agama di tangan para 

pemeluknya sering tampil dengan wajah kekerasan. Dampaknya realitas 

kehidupan beragama yang muncul adalah saling curiga, saling tidak 

percaya, dan hidup dalam ketidak harmonisan. Toleransi beragama 
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merupakan jalan terbaik bagi terciptanya kerukunan antar umat beragama. 

Menurut Kamus bahasa Indonesia oleh WJ. S Poerwodarminto pengertian 

sikap adalah perbuatan yang didasari oleh keyakinan berdasarkan norma-

norma yang ada di masyarakat dan biasanya norma agama. Namun 

demikian perbuatan yang akan dilakukan manusia biasanya tergantung apa 

permasalahannya, serta benar-benar berdasarkan keyakinan atau 

kepercayaan masing-masing. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, 

toleransi berasal dari kata “toleran” (Inggris: tolerance; Arab: tasamuh) 

yang berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih 

diperbolehkan. Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran, ketahanan 

emosional dan kelapangan dada. Sedangkan menurut istilah (terminology) 

toleransi yaitu bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan dan sebaginya) yang berada dan atau yang 

bertentangan dengan pendirinya. (Dwi Ananta Devi, 2020). Dalam Bahasa 

Arab kata toleransi (mengutip kamus Al-munawir disebut dengan istilah 

tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapang dada) Badawi 

mengatakan, tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang 

termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan 

dan pendirian yang beraneka ragam meskipun tidak sependapat dengannya 

(Bahari, 2010) 

Pada hakekatnya, Al-Qur’an sekalipun tidak pernah menyebut-

nyebut kata tasamuh/toleransi secara tersurat hingga kita tidak akan pernah 

menemukan kata tersebut termaktub di dalamnya. Namun, secara tersirat 

terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang konsep toleransi 

dengan segala batasan-batasannya secara jelas dan gamblang. Oleh sebab 

itu ayat yang menjelaskan tentang konsep toleransi dapat dijadikan rujukan 

dalam implementasi toleransi dalam kehidupan. Toleransi merupakan 

sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai macam perbedaan baik 

sesama maupun antar sesama. 
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Berdasarkan pengamatan, peserta didik di SMP Negeri 1 Talun 

dalam kesehariannya sudah melakukan pembelajaran yang cukup baik, 

bahkan guru juga sudah mengajarkan sikap toleransi terhadap sesama dan 

antar sesama. Akan tetapi pada kenyataanya masih ada beberapa peserta 

didik yang belum mencerminkan sikap toleransi tersebut. Tindakan yang 

dilakukan peserta didik sehingga belum mencerminkan sikap toleransi 

diantaranya seperti tidak mendengarkan ketika ada temannya memberikan 

pendapat, mengejek temannya yang berbeda Agama, dan berbicara ketika 

guru sedang menjelaskan pelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran PAI Dalam 

Membangun Sikap Toleransi Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Talun”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah Pembelajaran PAI 

2. Pertanyaan peneliti 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Talun? 

b. Bagaimana sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Talun? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran PAI 

dalam membangun sikap toleransi di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 1 Talun? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan adanya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Talun. 
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2. Untuk mengetahui sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Talun. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran 

PAI dalam membangun sikap toleransi di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Talun. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan juga dapat menjadi referensi bagi kalangan 

akademis maupun non akademis   

b. Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan khususnya bagi penulis 

dan juga dunia pendidikan pada umumnya tentang pembelajaran 

PAI dalam membangun sikap toleransi.  

2. Manfaat Praktis  

Sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat atas 

penelitian yang dilakukan di SMP Negeri Talun Kabupaten Cirebon, 

meliputi:  

a. Bagi penulis, penelitian ini dilakukan sebagai pengalaman baru 

dalam sebuah penelitian sekaligus mengembangkan ilmu 

pengetahuan penulis dengan inovasi nya dan landasan dan 

kerangka teoritis yang ilmiah  

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini menjadi salah satu solusi 

dalam menyelesaikan problem ini, sekaligus menjadi bahan 

evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah   

c. Bagi siswa, penelitian diharapkan menjadi bahan supaya 

pembelajaran kedepannya terus berkembang   

d. Bagi lembaga sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah supaya bisa lebih 

meningkatkan kualitas dalam segi pembelajarannya.  
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E. Kerangka Pemikiran 

1. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI  

Pembelajaran merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

dunia pendidikan. Karena Pendidikan merupakan komunikasi dua 

arah dimana pendidik dan peserta didik saling melakukan 

perannya. Menurut Budimansyah pembelajaran adalah sebagai 

perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang 

relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan 

(Roberta Uron Hurit, dkk: 2021). Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. (UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). 

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Abdul 

Majid, 2014). 

Dengan demikian pembelajaran Pendidikan agama islam 

dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan pendidik untuk 

belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari 

Agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara 



7 
 

 

beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai 

pengetahuan. (Muhaimin, 2012) 

 

b. Komponen-komponen Pembelajaran PAI 

Komponen pembelajaran merupakan aspek terpenting 

dalam pembelajaran. Komponen pembelajaran meliputi tujuan, 

bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber 

belajar, dan evaluasi (Djamarah, 2013). 

 

2. Sikap Toleransi 

a. Pengertian Sikap Toleransi 

Menurut Kalmus balhalsal Indonesial oleh WJ. S 

Poerwodalrminto pengertia ln sikalp aldallalh perbualtaln yalng didalsalri 

oleh keyalkinaln berdalsalrkaln normal-normal yalng aldal di malsyalralkalt 

daln bia lsalnyal normal algalmal. Nalmun demikialn perbualtaln yalng alka ln 

dilalkukaln malnusial bialsalnya l tergalntung alpal permalsallalhalnnyal, sertal 

benalr-benalr berdalsalrkaln keyalkinaln altalu kepercalyalaln malsing-

malsing. Dallalm kalmus umum balhalsal Indonesial, toleralnsi beralsa ll 

dalri kaltal “toleraln” (Inggris: toleralnce; Alralb: talsalmuh) yalng beralrti 

baltals ukur untuk pena lmbalhaln altalu penguralngaln yalng malsih 

diperbolehkaln. Secalral etimologi, tolera lnsi aldallalh kesalbalraln, 

ketalhalnaln emosionall daln kelalpalngaln daldal. Sedalngkaln menurut 

istilalh (terminology) toleralnsi yalitu bersifalt altalu bersikalp 

menenggalng (menghalrgali, membia lrkaln, membolehka ln) pendiria ln 

(pendalpalt, palndalngaln, kepercalyalaln, kebialsalaln daln sebalginyal) 

yalng beraldal daln altalu yalng bertentalngaln dengaln pendirinyal. (Dwi 

Alnalntal Devi, 2020). 

b. Indikaltor Sikalp Toleralnsi 

Indikaltor sikalp toleralnsi menurut PERMENDIKBUD 

Talhun 2015 paldal siswal dialntalralnya l meliputi tindalkaln menghalrga li 

pebedalaln, menghormalti temaln yalng berbedal algalmal, bertemaln 
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talnpal membedalkaln algalmal, tidalk menggalnggu temaln belaljalr, 

menghormalti halri besalr algalmal lalin daln tidalk menjelekaln aljalra ln 

algalmal lalin (PERMENDIKBUD, 2015) 

 

3. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt 

Dallalm setialp proses pengemba lngaln Pendidika ln tidalk selallu sesua li 

dengaln ekspetalsi altalu rencalnal. Nalmun, aldal beberalpal falktor-falktor yalng 

mendukung daln menghalmbalt malnalkallal straltegi yalng di la lkukaln. Berikut 

falktor pendukung Tersedia lnya l salralnal pralsalralnal sebalgali penunjalng media l 

pengaljalraln, Aldalnyal kerjal salmal alntalral guru bidalng lalin, daln Aldalnya l 

progralm sekolalh yalng mendukung kegia ltaln penalnalmaln sikalp. Daln berikut 

Falktor Penghalmbalt Internall altalu dallalm diri siswal daln Lingkungaln sekitalr. 

(Slalmeto, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Penelitialn Relevaln 

Pada Skripsi altals nalmal Khaliry Aluilial Talhun 2019 yalng berjudul 

“Straltegi Guru Pendidika ln Algalmal Islalm dallalm Menalnalmkaln Kalralkter 

Toleralnsi paldal Siswal Sekolalh Menengalh Altals Negeri 14 Pekalnbalru” 

Berdalsalrkaln penyaljialn daln alnallisis daltal penulis dalpalt menyimpulka ln 

balhwal straltegi guru Pendidika ln Algalmal Islalm dallalm menalnalmkaln kalralkter 

PEMBELAJARAN PAI 

PENGERTIAN 

PEMBELAJARAN PAI 

TUJUAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

RUANG LINGKUP 

PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM 

FUNGSI PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

KOMPONEN 

PEMBELAJARAN PAI 

 

 

FAKTOR 

PENDUKUNG 

FAKTOR 

PENGHAMBAT 

SIKAP TOLERANSI 

PENGERTIAN SIKAP 

TOLERANSI  

SEGI-SEGI TOLERANSI 

BENTUK-BENTUK 

SIKAP TOLERANSI DI 

SEKOLAH 

INDIKATOR SIKAP 

TOLERANSI 
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toleralnsi paldal siswal Sekolalh Menengalh Altals Negeri 14 Pekalnbalru 

memiliki nilali 80,5% daln dibulaltkaln menjaldi 81% bera ldal paldal rentalng 

81% - 100% dengaln kaltegori "Salngalt Balik", daln falktor pendukung yalng 

mempengalruhinyal aldallalh peraln kepallal sekolalh, kurikulum, pa lrtisipalsi 

walrgal sekolalh, salralnal daln pralsalralnal sertal lingkungaln. Hall ini 

menunjukkaln balhwal 81% kalralkter toleralnsi siswal dipengalruhi oleh 

penalnalmaln kalralkter oleh guru Pendidika ln Algalmal Islalm sedalngkaln 19% 

dipengalruhi oleh ha ll lalinnyal. Persalmalaln penelitialn ini terletalk palda l 

metode yalitu salmal-salmal menggunalkaln metode kuallitaltif deskriptif. 

Sedalngkaln perbedalalnnyal teletalk paldal fokus penelitialn daln lokalsi 

penelitialnnyal. Penelitialn relevaln ini meneliti di SMAl Negeri 14 Pekalnbalru 

sedalngngkaln peneliti meneliti di SMP Negeri 1 Ta llun. 

Pada Skripsi altals nalmal Khoirunnisal, Eti Calhyal dengaln judul 

skripsi “Pera ln Guru PAlI Dallalm Menalnalmkaln Sikalp Toleralnsi Beralgalma l 

Siswal Kelals IX Di SMP Terpaldu Ponorogo”. Da lri alnallisis daltal diperoleh 

halsil yalitu sebalgali berikut: Pertalmal, guru PAlI di SMP Terpaldu Ponorogo 

memberikaln motivalsi alkaln pentingnyal toleralnsi kepaldal siswal kelals IX. 

Sehinggal menjaldikaln siswal kelals IX menerima l kesepalkaltaln perbedalaln 

pendalpalt alntalral siswal muslim denga ln non-muslim, menumbuhka ln sikalp 

toleralnsi siswal kelals IX dengaln menjaldikaln siswal dalpalt menerima l 

kekuralngaln dallalm hall kealgalmalaln, seperti hallnyal siswal muslim daln non-

muslim memiliki perbeda laln pendalpalt terkalit ketuhalnaln, sertal dallalm ha ll 

mengevallualsi guru PAlI menumbuhka ln sikalp toleralnsi siwal kelals IX, 

sehinggal siswal malmpu daln malu bekerjalsalmal dengaln sialpalpun yalng 

memiliki bebera lgalmalaln laltalr belalkalng, palndalngaln, sertal keyalkina ln 

peneralpaln. Persalmalaln penelitialn ini terletalk paldal metode yalitu salmal-salma l 

menggunalkaln metode kuallitaltif deskriptif. Sedalngkaln perbedalalnnya l 

teletalk paldal fokus penelitialn daln lokalsi penelitialnnyal. Penelitialn relevaln 

ini meneliti di SMP Terpaldu Ponorogo sedalngngkaln peneliti meneliti di 

SMP Negeri 1 Tallun.  
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Pada Skripsi altals nalmal Cholissaltul Faltonalh dengaln judul skripsi 

“Peraln Guru Pendidika ln Algalmal Islalm Dallalm Menumbuhkaln Sikalp 

Toleralnsi Beralgalmal Siswal di SMAl Negeri 3 Malgelalng”. Halsil penelitia ln 

ini, menunjukka ln balhwal peraln guru Pendidika ln Algalmal Islalm dalla lm 

menumbuhkaln sikalp toleralnsi beralgalma l siswal di SMAl Negeri 3. 

Malgelalng dialntalralnyal guru berperaln sebalgali motivaltor, informa ltor, 

orgalnisaltor, pembimbing, demostraltor, falsilitaltor daln inspiraltor. Halsil dalri 

peraln guru Pendidika ln Algalmal Islalm dalla lm menumbuhkaln sikalp toleralnsi 

beralgalmal siswal memiliki sikalp toleralnsi yalng balik, merekal salling 

membalur, tolong menolong. Bekerja lsalmal, menghalrgali keyalkinaln oralng 

lalin yalng berbedal algalmal. Persalmalaln penelitialn relevaln dengaln peneliti 

aldallalh salmal-salmal menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln Alnallisis 

deskriptif kuallitaltif, teknik pengumpula ln daltal menggunalkaln metode 

Observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. Alnallisis daltal dallalm penelitia ln 

iniMenggunalkaln reduksi daltal (daltal reduction), penya ljialn daltal (daltal 

displaly) Dilalnjutkaln dengaln kesimpulaln (conclusion 

dralwing/verificaltion). Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu terletalk paldal fokus 

penelitialn daln lokalsi penelitia lnnyal. Penelitialn relevaln ini meneliti di SMA l 

Negeri 3 Malgelalng sedalngngkaln peneliti meneliti di SMP Negeri 1 Ta llun. 


